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ABSTRACT
Inversi 2D dianggap sebagai metode interpretasi data magnetotellurik tercepat, termurah dan dapat diandalkan. Pada medium 2D,
nilai resistivitas bervariasi terhadap kedalaman (z) dan salah satu dari jarak x dan y. oleh karena itu, untuk melakukan inversi 2D
data magnetotellurik terlebih dahulu perlu diketahui sifat geoelectrical strike. Geoelectrical strike dapat diketahui dengan
melakukan rotasi pada data 2D impedansi magnetotellurik. Maka telah dilakukan penelitian rotasi data 2D tensor magnetotellurik
untuk penentuan sifat geoelectrical strike. Data magnetotellurik yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sintetik, dimana
data tersebut mempresentasikan bawah permukaan dengan bentuk graben pada kedalaman relatif dangkal. Data terdiri dari 25
stasius dan frekuensi yang digunakan dengan rentang 40 sampai 265 Hz. Sebelum dilakukan inversi, data dirotasi sehingga
diperoleh data yang sama dan menyimpang dari sifat geoelectrical strike. Selanjutnya dilakukan inversi 2D menggunakan program
inversi REBOCC (Reduced Basic OCCam). Setiap proses inversi menggunakan tiga model data yaitu data mode TE, data mode TM
dan data mode TE&TM. Hasil inversi 2D data magnetotellurik menunjukkan model dengan sudut rotasi sama dengan geoelectrical
strike dan model dengan sudut rotasi yang menyimpang dari geoelectrical strike. Model yang sama dengan geoelectrical strike
memiliki panjang graben sebesar 200 m. sedangkan model yang menyimpang 15Âº, 30Âº, 45Âº dan 60Âº dari geoelectrical strike
memiliki panjang graben sebesar 208 m, 230 m, 283 m, dan 400 m. semakin besar penyimpanagan sudut rotasi dari sifat
geoelectrical strike menyebabkan semakin besar model menyimpang dari model sebenarnya.
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